ANALISIS PENOLAKAN KESAKSIAN RUKYAT HILAL
OLEH PERUKYAT LUAR DAERAH PERSPEKTIF FIQIH
HISAB RUKYAT
(Studi Kasus Hasil Rukyat Hilal Awal Bulan Ramadan
1446 H di Pantai Lhoknga Aceh Besar)

SKRIPSI
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.)
pada Program Studi [lmu Falak Fakultas
Syariah

*

x| K

e
UINSSC.

Disusun oleh:
NIWAN ALFI SYAHRIN
NIM. 2283140004

FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER SYEKH NURJATI
CIREBON 2026 M/ 1447 H



ABSTRAK

Niwan Alfi Syahrin. NIM: 2283140004. Analisis Penolakan Kesaksian Rukyat
Hilal Oleh Perukyat Luar Daerah Perspektif Figih Hisab Rukyat (Studi Kasus
Hasil Rukyat Hilal Awal Bulan Ramadan 1446 H di Pantai Lhoknga Aceh Besar)

Keberhasilan pelaksanaan rukyat hilal ditentukan oleh beberapa faktor,
salah satunya faktor dari saksi rukyat hilal. Saksi merupakan komponen paling
krusial, dimana bila ingin mengaku telah melihat hilal, maka pengakuanya tersebut
harus diperkuat dengan sumpah, dan disidangkan di hadapan hakim. Namun,
tantangan muncul ketika orang yang melihat hilal bukan berasal dari daerah tempat
rukyat dilakukan, sehingga kesaksiannya ditolak atau tidak dianggap sah. Kasus
yang terjadi di Pantai Lhoknga, Aceh Besar, menjadi contoh nyata bagaimana
faktor geografis si perukyat dapat memengaruhi suatu keputusan hukum dalam
penetapan awal bulan hijriah. Hal ini menimbulkan pertanyaan serius tentang
bagaimana kedudukan dan pertimbangan hukum terhadap penolakan kesaksian
rukyat hilal yang dilakukan oleh perukyat dari luar daerah tersebut? lalu bagaimana
fiqih hisab rukyat memandang problematika ini?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan pelaku rukyat,
jurnalis peliput, dan ahli ilmu falak, teknik dokumentasi dengan mengumpulkan
serta menelaah sumber hukum, literatur figih, dan berita terkait. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tiga
tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penolakan kesaksian dua perukyat asal
Jawa Timur oleh Mahkamah Syar’iyah Jantho dalam sidang rukyat hilal awal
Ramadan 1446 H didasarkan pada pertimbangan administratif dan domisili
perukyat yang bukan berasal dari Aceh Besar. Dalam perspektif figih hisab rukyat,
kesaksian rukyat hilal pada dasarnya dapat diterima selama memenuhi syarat-syarat
syar‘i, baik syarat formil maupun materil, seperti keadilan, kejujuran, kemampuan
melakukan rukyat, serta kesesuaian dengan kondisi astronomis saat pengamatan.
Fiqgih tidak mensyaratkan asal daerah atau domisili sebagai syarat sahnya saksi
rukyat hilal. Oleh karena itu, kesaksian perukyat luar daerah tetap sah dan dapat
dijadikan dasar penetapan awal bulan hijriah selama memenuhi ketentuan syar‘i
yang berlaku.

Kata kunci: figih hisab rukyat, rukyat hilal; penolakan kesaksian;, Mahkamah
Syar’iyah Jantho



ABSTRACT

Niwan Alfi Syahrin. Student ID: 2283140004. Analysis of Rejection of Hilal
Rukyat Testimony by Outside Area Rukyats from the Perspective of Figh Hisab
Rukyat (Case Study of the Results of Hilal Rukyat at the Beginning of Ramadan
1446 H at Lhoknga Beach, Aceh Besar)

The success of the crescent moon sighting (rukyat hilal) is determined by
several factors, one of which is the witness. Witnesses are the most crucial
component, if they claim to have seen the crescent moon, their testimony must be
supported by an oath and presented before a judge. However, challenges arise
when the person who saw the crescent moon is not from the area where the rukyat
was conducted, resulting in their testimony being rejected or deemed invalid. The
case that occurred at Lhoknga Beach, Aceh Besar, is a clear example of how the
geographic factors of the sighting observer can influence a legal decision in
determining the beginning of the Islamic month. This raises serious questions about
the legal status and considerations regarding the rejection of the testimony of a
crescent moon sighting conducted by a sighting observer from outside the area.
And how does the jurisprudence of rukyat hisab view this problem?

This research employed a qualitative approach using a case study design.
Data were collected through in-depth interviews with rukyat practitioners, covering
journalists, and astronomy experts, as well as documentation techniques by
collecting and reviewing legal sources, figh literature, and related news. The data
analysis followed the interactive model by Miles and Huberman, involving data
reduction, data display, and conclusion drawing. The validity of findings was
ensured through source and technique triangulation.

The findings indicate that the rejection of the testimony of two moon sighting
observers from East Java by the Jantho Syar’iyah Court during the hilal
observation session for the beginning of Ramadan 1446 H was based on
administrative considerations and the observers’ domicile, as they were not
residents of Aceh Besar and were not part of the official local moon sighting team.
From the perspective of figh of hisab and rukyat, testimony regarding moon
sighting can generally be accepted as long as it fulfills the shar ‘i requirements, both
formally and materially, such as justice, honesty, competence in conducting rukyat,
and conformity with astronomical conditions at the time of observation. Islamic
Jjurisprudence does not require regional origin or domicile as a condition for the
validity of moon sighting testimony. Therefore, the testimony of observers from
outside the region remains valid and may serve as the basis for determining the
beginning of the Hijri month, provided that it fulfills the applicable shar‘i
provisions.

Keywords: rukyat hisab figih; rukyat hilal; rejection of testimony, Jantho Sharia
Court
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
T Alif dﬂag;kg fan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
<o Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
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Zal

z Zet (dengan titik di atas)

) Ra r er

B) Zai z zet

o Sin ] es

5] Syin sy es dan ye
B Sad s es (dengan titik di bawah)
o? Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge

< Fa f ef

é Qaf ki

3 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

© Nun n en

3 Wau w we

2 Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof

< Ya y ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
— Fathah a a
- Kasrah 1 i
= Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan ya ai adanu
el Fathah dan wau au adanu
Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 oy kataba
2 J” fa'ala
3 e suila
4 s kaifa
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5 J I haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur}l f Nama
Latin
N /6 ] Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
va
& Kasrah dan ya i i dan garis di atas
} Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 Jé qala
2 < rama
3 3 qila
4 Jsks yaqiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 JUbY i3 Raudat al-Atfal
2 sz i Al-Madinah Al-Munawwarah
3 il Talhah
4 Y Karamah
5 loia\s Fatimah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 [}»)-\3 mudarris
2 o 22 mufassir
3 L2 Muhammad
4 w musallam
5 Al asy-Syams

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qgamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin

1 HES ar-rajulu
2 w\ al-galamu
3 J9G- al-jalalu
4 :,?JJ\ ar-Rahman
5 s 0% ] asy—SyamS

3. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
No. Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 2k ta’khuzu
2 ford syai’un
3 ;33\ an-nau’u
4 R inna
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D. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 SN 4 5 u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
2 Wy § a2 4 s Bismillahi majraha wa mursaha

1. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin

1 Sl W Ly dud | Al-hamdu lillahi rabbi al- ‘alamin/ Al-

hamdu lillahi rabbil- ‘alamin

2 P“’f“ u‘“}‘ ar-Rahmanir-Rahim /ar-Rahman ar-Rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Xxi



Contoh:

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 ) A3 Allahu gafiirun rahim
2 o j}fe}‘ﬂ\ bl Lillahi al-umiiru jami ‘an/Lillahil-
umiiru jami ‘an

E. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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